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IHSG ditutup melemah (-0.21%) ke level 5,115.04 pada perdagangan hari Rabu 
(11/11) dengan saham BBRI (+1.42%), ENRG (+9.82%), dan BBCA (+0.47%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, ASII (-1.87%), AMMN (-2.41%), dan BRPT (-6.71%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 20.08bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 20.76bn. Dari sisi 
sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Basic Industry mencat-
atkan pelemahan terdalam (-1.86%) dan sektor Transport mencatatkan pen-
guatan tertinggi (+0.91%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+0.49%) ke level 52,486, S&P500 naik 
(+1.31%) ke level 7,619, dan Nasdaq menguat (+1.60%) ke level 25,466. Rebalanc-
ing MSCI November 2026 berpotensi memberikan tekanan terhadap IHSG melalui 
aksi jual khususnya BRPT dan BRMS, sekaligus meningkatkan volatilitas pasar 
meskipun indeks ETF EIDO naik (+0.10%) dan MSCI Indonesia (+0.23%). 

MSCI mengumumkan hasil rebalancing indeks November 2026 dengan menge-
luarkan sembilan saham Indonesia dari keanggotaan indeks, termasuk BRPT dan 
BRMS dari kelompok Standard Index serta AVIA, CTRA, MTEL, EMTK, JSMR, RAJA, 
dan WIFI dari kelompok Small Cap. BRMS berpindah dari Standard ke Small Cap, 
sehingga secara keseluruhan terdapat delapan saham yang keluar dari cakupan 
gabungan kedua indeks tersebut. Berdasarkan bobot konstituen sebelumnya, 
BRPT sebesar 2.47% dan BRMS sebesar 2.26% merepresentasikan total 4.73% dari 
bobot MSCI Indonesia Index yang berpotensi terdampak perubahan klasifikasi 
tersebut. Perubahan ini akan efektif setelah penutupan perdagangan 30 Novem-
ber 2026 dan mulai berlaku pada 1 Desember 2026, yang berpotensi memicu 
penyesuaian portofolio oleh dana investasi pasif yang mengacu pada indeks 
MSCI. 

Garuda Maintenance Facility Aero Asia (GMFI) meresmikan fasilitas perawatan 
pesawat Oman GMF Technic di Muscat International Airport pada 10 November 
2026, sebuah joint venture 50:50 dengan Oman Air yang mengantongi hak 
operasional MRO di Oman selama 20 tahun. Fasilitas seluas 3.85 hektare berisi 
dua hangar ini mampu menangani dua pesawat berbadan lebar dan empat berba-
dan sempit secara simultan (B737NG/MAX, A320, B787), dengan investasi awal 
USD 10.00mn (proyeksi total USD 25.40mn dalam 10 tahun) dan target pendapa-
tan sekitar USD 44.00mn per tahun saat beroperasi penuh mulai Januari 2027, di 
mana Oman Air menyumbang sekitar 40% dan sisanya dari pelanggan pihak keti-
ga di Timur Tengah. Sebagai MRO pertama yang disetujui beroperasi di wilayah 
Oman, langkah ini menandai ekspor jasa MRO Indonesia dan akan dilanjutkan 
dengan rencana JV baru bersama flag carrier Asia Timur pada 2027. Ekspansi in-
ternasional ini memperkuat posisi GMFI di tengah kinerja 9M26 dengan pendapa-
tan tumbuh +34.61% YoY menjadi USD 413.42mn, meski laba bersih nyaris flat di 
USD 22.14mn akibat tekanan margin. 

Jaya Trishindo (HELI) berencana melakukan Penambahan Modal Tanpa HMETD 
(PMTHMETD) dengan menerbitkan sebanyak-banyaknya 83.29mn saham baru 
bernilai nominal Rp 100 per saham, atau setara 10% dari modal ditempatkan dan 
disetor. Harga pelaksanaan paling sedikit 90% dari rata-rata harga penutupan 25 
hari bursa berturut-turut sebelum permohonan pencatatan, sehingga nilai dana 
yang akan diperoleh belum dapat ditentukan. Dana tersebut akan digunakan un-
tuk membiayai rencana pengambilalihan saham PT Putra Elang Angkasaraya 
(PEAR), dengan sisanya untuk modal kerja Perseroan dan/atau entitas anak. Hing-
ga saat ini, belum ada calon pemodal yang ditetapkan. Pemegang saham eksisting 
berpotensi terdilusi maksimal 9.09%. Rencana ini akan dimintakan persetujuan 
dalam RUPSLB pada 17 Desember 2026, dan dapat dilaksanakan paling lambat 17 
Desember 2028. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (11/11/2026) mengalami pelemahan –10.69 poin (-0.21%) ke level 5,115.03. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,073-

5,160. 
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Short Term Buy—PTBA 

BUY  

2,970 

PTBA, berada dalam base 

area dengan stochastic 

mengarah ke atas. PTBA 

berpotensi menguat ke 

3,020 dengan support 2,870. 

2,990 

TP   
3,020 

3,070 

SL  2,870 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MYOR 

BUY  

1,420 

MYOR, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume stabil. 

MYOR berpotensi naik ke 

1,460 dengan support 1,355. 

1,430 

TP   
1,460 

1,480 

SL  1,355 

Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,570 

TINS, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

TINS berpotensi naik ke 

3,660 dengan support 3,400. 
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Short Term Buy—TBIG 

BUY  

1,080 

TBIG, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

TBIG berpotensi naik ke 

1,105 dengan support 1,025. 
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SL  1,025 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BRPT 

BUY  

- 

BRPT, berada dalam bearish 

trend. BRPT berpeluang 

melemah menuju area 725. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CDIA 

BUY  

342 

CDIA, telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas. CDIA ber-

potensi naik ke 354 dengan 

support 330. 

346 
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354 

364 

SL  330 
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